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g' § SPada saat ini guru merupakan komponen penting dalam dunia pendidikan, oleh
gk@en ’ﬂya perhatian yang lebih perlu diberikan agar dapat menciptakan guru yang berkualitas
gseﬁlngga hal tersebut dapat menunjang kinerja guru. Guru juga memegang peran penting dalam
o> C

Ed@la ;pendldlkan khususnya dalam bidang formal disekolah, guru sangat menentukan
i’keberhasnan peserta didik terutama dalam hal proses belajar mengajar yang biasa dilaksanakan

wdi seko'lah. Keberhasilan kinerja yang ditunjukan guru dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.

edup)

SOleh karena itu lingkungan sekitar khususnya dalam hal ini pihak sekolah harus mampu

D

Qz:memotlvaa serta memberdayakan guru agar tercipta kinerja yang baik serta mampu berperan
S Q

gfsebagai guru yang professional disamping guru itu sendiri yang mampu meningkatkan kualitas
gkerjanya sendiri.

é ctKinerja guru merupakan elemen penting dalam pendidikan, selain itu juga merupakan
Epenen?u tinggi rendahnya kualitas pendidikan. Kinerja guru dilakukan oleh guru dalam
S e

+J9

melaksanakan tugas seorang guru sebagai pendidik. Kualitas kinerja guru sangat menentukan
pada kualitas hasil pendidikan dikarenakan guru merupakan sosok yang paling sering

berinteraksi secara langsung dengan siswa pada saat proses pembelajaran.

-+ Oleh karena itu, guru merupakan sumber daya manusia sangat penting artinya didalam

meneé’fukan kelangsungan hidup suatu instansi pendidikan dan selalu diperhatikan agar

Xiv
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kelancaran jalannya institusi pendidikan lebih terjamin dan semakin meningkat. Tenaga

pengajaf) merupakan bagian yang integral dari suatu perkumpulan faktor-faktor produksi dan

—_

gnemegang peranan penting dibandingkian faktor-faktor lainnya. Mengingat sedemikian

eJe

2pentingnya faktor tenaga pengajar, maka institusi harus merekrut karyawan yang berkompeten

ou

gy@IIu rﬁempunyai kemampuan bekerja dan kemampuan berorganisasi yang baik.

Menurut Hasibuan (2016) mengatakan bahwa kompensasi adalah semua pendapatan

Yy

n&unig exdin

g berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai

1e uelbegas dipn

aldn atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Kompensasi dibedakan menjadi dua, yaitu

19s ne

-%epugjﬁu

Jn

k péhsasi langsung berupa gaji, upah, dan insentif, dan kompensasi tidak langsung berupa

1By yn

a ran§i, tunjangan,cuti, dan penghargaan.

buébun

N1 ek

=Kompensasi merupakan salah satu alasan dan motivasi utama mengapa pegawai (guru)

duey 1ur si

bekerja. Guru menggunakan pengetahuan, keterampilan, tenaga, waktu serta komitmennya

usuw e

bukan~semata-mata ingin membaktikan atau mengabdikan diri kepada organisasi, tetapi ada

njued

ujuan-ain yang ingin diraihnya, yaitu mengharapkan imbalan atau balas jasa atas kinerja dan

produktivitas kerja yang dihasilkannya Priansa (2016).

=Kompensasi yang layak akan menentukan bagaimana kualitas SDM dalam bekerja yang

1ngaAusw uep ueyw

secaraé langsung akan berkaitan dengan efektifitas tujuan pegawai dan efisiensi anggaran

uey

Zorganisasi, serta akan menentukan bagaimana keberlangsungan hidup organisasi dalam

“lingkehgan persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Kompensasi yang memadai akan

agquw

memehgaruhi kinerja yang ditampilkan oleh pegawai (guru).

Menurut Sumampouw et al. (2016), Motivasi merupakan faktor penting dalam
meningkatkan semangat kerja karyawan. Motivasi akan mendorong karyawan untuk lebih tekun
dan gi%at dalam melakukan pekerjaannya, tanpa motivasi, setiap karyawan belum tentu bersedia
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mengarahkan seluruh kemampuannya secara optimal Mudasir et al. (2015). Ahmed et al. (2016),

mengémukakan bahwa motivasi adalah usaha seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang lebih

gbaik. Bntuk menumbuhkan semangat kerja tentunya motivasi menjadi salah satu faktor

eJe

2ZpenimpBang dalam pendorong semangat kerja. Motivasi mempengaruhi semangat kerja, apabila

émgtivasi baik maka semangat kerja akan meningkat, begitu pula apabila motivasi tidak baik
< o

?Jn%ka semangat kerja akan menurun Octaviani & Suana (2019). Motivasi tadalah bagaimana
%ké:uatan dan potensi atasan mengarahkan guru untuk bekerja sama secara produktif dan
%becimasﬂ mencapai tujuan yang telah ditetapkan Riyanto et al. (2017). Dalam sistem motivasi
;étaoéjiri :atas tiga hal yang saling bergantung pada elemen kebutuhan, dorongan dan tujuan.

5 & v

% § =Motivasi kerja guru dalam manjalankan tugas dan fungsi dapat diartikan sebagai sutu

“proses=pemberian dorongan secara psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap,

mkebutqhan dan keputusan yang terjadi dalam diri guru pada saat menjalankan tugas dan

o
Q

3
ofunginya. Dengan demikian motivasi karja guru dapat pula diarkan sebagai keseluruhan proses

>
gpemberian dorongan atau rangsangan kepada guru sehingga mereka bersedia untuk berusaha
3

gdengan sedirinya tanpa ada unsur paksaan. Sebagaimana telah kita ketahui bahwa guru yang

uep

Stermotivasi untuk bekerja dapat dilihat dari kemampuan guru untuk menyelesaikan tugas dan

yingasAus

angggngjawabnya dengan baik. Dalam menyelesaikan tugas ini, guru memerlukan pengarahan

dan dorongan sehingga potensi yang ada dalam dirinya dapat diubah menjadi prestasi yang

wns_ue

gmenguhtungkan bagi dirinya dan sekolah. Dengan adanya motivasi kerja pada diri guru, maka
guru akan melakukan pekerjan dengan ikhlas, tanpa paksaan dan menyenangi pekerjaan yang

dikerjakan, sehingga dapat meningkatkan kinerja guru.
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Kinerja guru menurut Martinis Yamin dalam Ardana (2020) adalah prilaku atau respon

yang @"nberikan hasil yang mengacu kepada apa yang guru kerjakan dalam menghadapi tugas.

- u
g_,SeIain%itu Kinerja guru dapat diartikan hasil yang dicapai oleh seorang guru setelah guru

=
Q

Lgmelak-ganakan tugas yang didasari oleh kecakapan, pengalaman, waktu dengan output yang
3 3

T =
édiﬁasiﬁan tercermin baik secara kuantitas maupun kualitasnya. Dengan kata lain guru harus

s din
10

=)
m”;l(i kinerja mengajar yang baik dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari sebagai

@ di

m

T O

5 = O

gp@ga:r maupun pendidik, sehingga dapat tercermin sebagai guru profesional yang
gméhgﬁmbarkan kemampuan guru dalam proses pengajaran yang dilihat dari kinerjanya yang
g2 @

“paik. =.

=

5¢ S

5 3 E,h—DaIam hal ini, guru perlu diperhatikan agar puas dalam menyampaikan proses
= S

“pembemmjaran di kelas dan puas dengan hasil yang di capai siswa. Kinerja guru akan dicapai

>
~+

%apabilgjdapat dipenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan oleh guru seperti kompensasi
o) A
3 2,
odan juga motivasi mengajarnya. Kinerja dalam mengajar pada setiap diri guru diindikasikan

O
Q

L
é’denga@perbuatan-perbuatan seperti : ketaatan pada tata tertib, hadir tepat waktu, memberikan
> o

Skontrol terhadap materi pembelajaran, melakukan pengawasan terhadap kegiatan siswa,

uep

Smenyadari akan tugasnya memiliki peran kemanusiaan.

:Jaquins ueingaAua
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Persentase guru sertifikasi dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini :

Gambar 1.1

Persentase Guru Sertifikasi (Persen), 2019

Persentase Guru Sertifikasi (Data Verifikasi, 11-12-2019)
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umber : Kementrian pendidikan dan kebudayaan (2019)

Berdasarkan gambar diatas jika dilihat berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan

uawl Uep Uea)wnl ieauat eduey !ll! Q!]I"H PI{]P\A' u'n lmlaq nelp llp!ﬁpqﬁq d!mﬁlmm ﬁllPle]!G L

éKebuéyaan (Kemdikbud) mencatat jumlah guru yang tersertifikasi di Indonesia belum
%—mencgpai 50%. Sertifikasi menjadi ukuran dalam menentukan kelayakan profesi.Persentase
%guru gng tersertifikasi paling banyak terdapat di jenjang pendidikan sekolah menengah pertama
(SM %ebesar 48,44%. Persentase terbanyak selanjutnya terdapat di jenjang pendidikan sekolah
dasar;‘SD) sebesar 45,77%. Sementara, persentase terkecil di jenjang sekolah menengah
kejurahn (SMK) yang hanya sebesar 28,49%.
]
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%%”

Sertifikasi guru merupakan amanat UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, karena
kualit@guru dapat dilakukan dengan sertifikasi. Adapun sertifikasi guru bertujuan untuk

- I
cmenentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai agen pembelajaran. Selain

) (2}
éltu beEIUJuan untuk meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan.
3 3
o L =
= ) =
Chtfps: /[databoks. katadata.co.id/datapublish/2019/12/12/guru-sertifikasi-belum-sampai-50#
§Daotajﬂn ah penuruan guru di indonesia dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini :
Q S —
3¢ 2
© 3 T
v 2 < Gambar 1.2
n 3
25 g Jumlah Penuruan Guru Di Indonesia
c? @
o C o
& 5
3 3,508,000
o
3,606,000
E
3488000
A
Q
3,200KD00
s,
A
; B s
; 2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018 2018/2019
e

=Sumber : Kementrian pendidikan dan kebudayaan (2019)

Berd@rkan gambar diatas jika dilihat berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan

Ausw

ebu@yaan (Kemdikbud) mencatat jumlah guru termasuk kepala sekolah di indonesia tahun

wns ue&nqa

ajararw018/2019 sebanyak 2,94 juta guru. Jumlah tersebut menurun 2,99 persen dibandingkan

~°0

ahunaebelumnya Sejak tahun ajaran 2014/2015, jumlah guru terus mengalami penurunan.

)
https:#lokadata.id/data/jumlah-guru-di-indonesia-2014-2019-1585298885
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®

Jumlah Gaji Rata — Rata Guru dan Tenaga Pendidik Di Indonesia

Sumber : Research In Improving System Of Education (RISE) Indonesia

IM

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Research In Improving System Of Education
2
RISEEIndonesia, hanya sedikit inisiatif kebijakan atau program yang berkaitan dengan
D

—~

@ Tabel 1.1
- £
= = Jumlah Rata — Rata Gaji Guru Di Indonesia
Q (o)
s B
= ; Gaji Rata — Rata Guru dan Tenaga
ST = Pendidik Di
Qa X ~
=92 &
T T© -
g8 =
g2 O
(Q —
2.2 5 | 400000
> wn 0
v 2 o
~ Q -
¥ — £ | 3.000.00
c C =
22 w|°
—
€S2 3 | 200000
[ 1 '17). 0
0 g o
>~
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S 2 5 Bahasa
c )
o 3
=1 o
3. 9
oy =
3 Q
o =
3
@D
-}
(]
Q
3
o
3
=)

erbaikan kualitas gaji guru sekolah dasar dan menengah pratama. Kurang dari 1 persen atau

%UQ

QW ue

sekitar.500 kabupaten dan kota di indonesia yang teridentifikasi memiliki kebijakan atau
=

WPenelitian RISE dari SMERU Research Institute, mengatakan hanya sekitar 9%

-}

3 7]

gprogrgn tersebut.
9 c

= (o 4

n

e

3

(o

[¢>)

?kebijéan daerah yang ditunjukan untuk perbaikan kemampuan mengajar dan pengetahuan
guru.?eberapa kebijakan , misalnya menyisihkan 4% dari tunjangan sertifikasi untuk
mengguti training, forum — forum guru yang diadakan di daerah, dan kerjasama dengan
pemeéntah daerah setempat untuk memberikan training bagi guru. Berdasarkan World Bank,

=
ada 28;40% guru yang akan pensiun dalam waktu 5 tahun mendatang, dan akan meningkat dan
()
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~ dalam waktu 20 tahun mendatang, akan 81,70% guru yang pensiun, yang artinya indonesia

sangatsmembutuhkan tenaga pendidik bagi bangsa.

zhttps: //WWW sekolahdasar.net/2018/12/apakah-gaji-guru-pengaruhi-kualitas-pendidikan.html

LKompensasi yang cukup maka yayasan dengan mudah dapat mengatur kepada guru

diynbusw GUBJ%G I

& YeH

ebut untuk dapat bekerja dengan maksimal karena guru akan mempunyai tanggung jawab

OB

d

pulig ey

motlva3| yang tinggi sehingga menghasilkan peserta didik yang sesuai dengan yang

E‘ueyﬁ
Bin

arapkan Karena banyak sekali guru yang mencari “Penghasilan tambahan” di luar jam

olah seperti berdagang, jual jasa (makelar), les pelajaran, merangkap mengajar di dua

Iah dan itu sangat memungkinkan guru tidak disiplin dalam waktu karena ia harus membagi

uep% BuSBUN |

eAiey ynin)gs ne

iterlambat dalam mengajar. Akhirnya banyak guru akhirnya memutuskan untuk tidak mengajar

éatau bénting stir ke pindah ke profesi lain karena waktu, tenaga, ilmu yang dikeluarkan tidak
3 :

3,

Bsesuaii dengan hasil yang diterima. Dan akhirnya profesi guru semakin tidak diminati di
ékalangan muda saat ini padahal di Indonesia masih sangat membutuhkan banyak sekali guru

oprofesional

= Kompensasi merupakan hal yang berkaitan dengan aspek kesejahteraan guru. Pemberian

ompet hsasi merupakan salah satu proses yang kompleks tetapi penting bagi pegawai manapun.

\\g\\\

Pentiﬁgnya kompensasi bagi guru sangat berpengaruh terhadap perilaku dan hasil kerjanya,

:Jaquins ue;%unqa/{uaw u

sedangkan bagi lembaga pendidikan kompensasi mencerminkan upaya untuk mempertahankan

sumber daya manusia yang dimiliki.

Sekolah Bangsa School dalam memberikan kompensasi kepada guru tentunya sesuai

dengaEkinerja yamg diberikan, jika kompensasi yang diberikan kepada tenaga pengajar (guru)

XXi
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~ dirasa dapat bermanfaat maka hal itu akan membuat mereka lebih termotivasi untuk bekerja

lebih rﬁaksimal dan optimal sehingga tidak menutup kemungkinan bagi mereka untuk menjadi

;t nagad{i)engajar (guru) yang berprestasi maka memudahkan tercapainya tujuan organisasi.
‘:‘.;;BaIgalgm‘ana faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi, serta seberapa besar pengaruh dari
ékc;_%;npensaa dan motivasi mengajar terhadap kinerja guru. Berdasarkan latar belakang yang telah
=5

gdlfelaskan maka hal tersebut yang mendorong penulis untuk melakukan sebuah penelitian
%bé]udljl: “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Mengajar Terhadap Kinerja Guru
zsgmlé;h Satu Bangsa School”

Q%B:ifldgntifikasi Masalah

38 35

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah

yagg ada, yaitu:

1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja Guru Sekolah Satu Bangsa School,
: Tangerang?
2. [Apakah motivasi mengajar berpengaruh terhadap kinerja Guru Sekolah Satu Bangsa

School, Tangerang?

:Jaquins uemn%%/{uaw uep uexwniueosuaw eduey Ul si

Bgt san Masalah
Bgrdasarkan uraian identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian agar penelitian ini
daE at lebih terarah, maka peneliti membatasi permasalahan yang akan di bahas adalah

sebagai berikut :

1...Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja Guru Sekolah Satu Bangsa School,

c Tangerang?

XXii
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2. Apakah motivasi mengajar berpengaruh terhadap kinerja Guru Sekolah Satu Bangsa

@:hool, Tangerang?

—_

; X
D. Batasan Penelitian
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Pegelitian ini memiliki batasan, antara lain :
3

%1. ﬁ)bjek penelitian adalah Satu Bangsa School.
%2. U;:SUbjek penelitian adalah Guru Satu Bangsa School di Bukit Hijau Karawaci, Tangerang.
§3. %Data yang akan digunakan hanya dari guru Satu Bangsa School.
Eé REmusan Masalah
é Ruiﬁmsan masalah dalam penelitian ini yaitu :
c
gfl. é_s.'-Apakah Kompensasi dan Motivasi Mengajar Mempengaruhi Kinerja Guru Sekolah Satu
@ 5
:;:Bangsa School ?
2. %:Seberapa Besar Nilai Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Mengajar Terhadap Kinerja
A

=Guru Sekolah Satu Bangsa School ?

A

3. gBagaimana Hubungan Kompensasi dan Motivasi Mengajar Terhadap Kinerja Guru

D

®Sekolah Satu Bangsa School ?

n

Tujuan Penelitian

T@juan dari penelitian ini yaitu :

(o g
1.§Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja guru

)
wsekolah Satu Bangsa School.

2.:Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Motivasi Mengajar terhadap Kinerja guru

o
= sekolah Satu Bangsa School.

G. faat Penelitian
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mpensasi terhadap Kinerja seorang guru dan hubungan motivasi mengajar terhadap
pat dijadikan sebagai bahan acuan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin
pat bermanfaat bagi seluruh guru yang ada di Indonesia terutama guru sekolah Satu
ngsa School mengenai hubungan ompensasi dan motivasi mengajar terhadap kinerja
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



